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Adu nomoya angka sikainyo. Adu nolibut angka sikainyo
nobalu nabo long labia mai potomu. Eleo mai si Adu
neutanya bapainyo model punu nulabia ampe longonyo
nigutu nabo. Sikai nomelu si Adu mao jo’ong neito punu
nulabia. Sapo kade nipogutu si Adu i jo’'ong ni kainyo ee?
Aimo neito nasanangonyo si Adu angka si kainyo mao
jo’ong!

Adu tinggal bersama kakeknya. Adu sering menemani
kakek berjualan atap rumbia di pasar. Suatu hari adu
bertanya bagaimana bentuk pohon rumbia hingga daunn-
ya bisa dijadikan atap rumah. Kakek lalu mengajak Adu
ke kebun untuk melihat pohon rumbia. Apa yang dilaku-
kan Adu di kebun kakek yah? Yuk, intip keseruan Adu dan
kakek di kebun!
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Kata Pengantar

Pada tahun 2023, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
melalui Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah menyusun tiga puluh dua buku
bacaan anak jenjang SD (Sekolah Dasar). Ketiga puluh dua buku bacaan anak ini
berlatar kearifan lokal dari berbagai daerah di Sulawesi Tengah. Buku ini merupakan
produk penerjemahan yang menggunakan dua bahasa, yakni bahasa daerah
sebagai bahasa sumber dan bahasa Indonesia sebagai bahasa sasaran.

Buku ini berjudul “Punu Labia Nikai (Pohon Rumbia Kakek)”. Buku berbahasa
daerah Lauje ini disusun dan diterjemahkan oleh Lita Safitri dan Aludin S. Lamadau.
Isi buku mengenai kisah seorang anak yang bernama Adu yang belajar membuat
atap tradisonal dari pohon rumbia. Dengan membaca buku ini, pembaca dapat
mengambil pesan moral yang ada dalam buku ini.

Penerbitan buku ini bertujuan menghadirkan bahan bacaan anak yang
berkualitas dengan latar cerita dari Sulawesi Tengah. Selain berlatar cerita lokal,
buku ini juga disusun oleh penulis lokal. Untuk itu, selaku Kepala Balai Bahasa
Provinsi Sulawesi Tengah, saya menyampaikan terima kasih kepada Koordinator
Kelompok Kepakaran dan Layanan Profesional (KKLP) Penerjemah, penyusun buku,
penerjemah, penyunting, ilustrator, editor naskah, dan pihak terkait lainnya yang
turut menyukseskan program penyusunan hingga penerbitan buku ini. Terima
kasih tak terhingga kepada Kepala Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa
yang telah menyetujui program penyusunan bahan bacaan anak ini.

Kehadiran buku semakin memperkaya khazanah bahan bacaan anak. Semoga
bahan bacaan anak berlatar Sulawesi Tengah ini bermanfaat bagi pembaca dan
penguatan gerakan literasi di Indonesia.

Palu, 11 September 2023

Dr. Asrif, M.Hum.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Sulawesi Tengah
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Li kampung mai, nomoya unga nologas
to penyo si Adu.

Di sebuah desa, tinggallah seorang
anak laki-laki bernama Adu.

Si Adu nomoya angka kainyo sa nokaraja
nogutu nabo laipo punu nu labia.

Adu tinggal bersama kakeknya yang
bekerja sebagai pembuat atap dari
pohon rumbia.
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Seseleo, si Adu nolibut si kainyo nobalu nabo
nu labia sai pogutu nikainyo mai potomu.

Setiap hari, Adu membantu kakek menjual
atap rumbia di pasar.
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ai, nongkio to linio selunyo nomake nabo
long labia?” si Adu neutanya.

“Kakek, mengapa orang-orang di desa ini
suka memakai atap rumbia?” tanya Adu.

“Laiyulu, to linio nabiasamo no make nabo
nio karna punu labia no got nidua linio,” i kai
nomelu.

“Sejak dahulu orang di sini sudah biasa
menggunakan atap ini karena pohon rumbia
banyak ditemukan di sini,” jawab kakek.




“Nabo nu labia naalo nogutu bonuo
nebali noonggom biar eleo noonda,”
pelu i kai moi.

“Atap rumbia dipercaya memberi
kesejukan walaupun matahari sedang
terik,” kata kakek lagi.






“Kai bapainyo kade model punu nu labia ana?
Adu pagaunyo nengito,” si Adu neutanya.

“Kakek, bagaimana bentuk pohon rumbia itu?
Adu tidak pernah melihatnya,” Adu bertanya.




"Iyee Adu, boang tetelo, Adu nonut siau mao
jo’ong. Ito mangalo long nu labia no eni meteule,”
i kai nomelu.

“Baiklah Nak, besok pagi, Adu ikut kakek pergi
ke kebun. Kita akan mengambil daun rumbia
untuk dibawa pulang,” jawab kakek.




' angka si kai mao
gge angka balung
jo’ong.

an kakek pergi ke
a parang serta tak
al untuk di makan di
oun.







“Itabo’o Adu! ana topenyo punu nu labia.
Long angka ndangonyo ana o nipogutu
nabo,” pelu i kai.

“Lihat Adu! Itulah yang dinamakan pohon
rumbia. Daun dan dahannya itulah yang
dipakai untuk membuat atap,” seru kakek.

“Nongkio punu nulabia nio netubu i
tampa o nagege, Kai?” Adu neutanya.

“Mengapa pohon itu tumbuh di tempat
yang tergenang air, Kek?” tanya Adu.
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“Nah nasampemo nio,” pelu i Kai.

“Nah sudah sampai,” kata kakek.




“Pinio oi Adu. Kai mokaraja long nu labia sa
alo’'u mbengana ulu,” i kai nomelu moi.

“Adu tunggu di sini. Kakek akan mengerjakan

daun rumbia yang kakek ambil kemarin,” ujar
kakek.




Si kai nompasau sedeis baru nangalo
sinangge nonyasa long labia angka
ndangonyo.

Kakek beristirahat sejenak lalu
mengambil parang dan memisahkan
dahan dan daun rumbia. >

Si kai nangalo long onyo sa natua,
long onyo mai nakua.

Kakek mengambil daun berwarna hijau
tua yang pangkal daunnya lebih kuat.







Kai nangalo umbal angka long nu labia ni
angkana i tanga-tanga no umbal ana.

Kakek mengambil dahan rumbia dan daun
diletakkan diantara dahan itu.

I kai nomudea long nu labia nebali
doluo bagia baru ni posoung,
nidaolinyo nomake bulagon.

Ia mematahkan daun rumbia
menjadi dua sisi lalu disatukan dan
mengikatnya memakai tali rotan.



Si kai nogutu neriangkaing sampe jojo
umbalonyo netetuti long nulabia.

Kakek melakukannya berulang sehingga
seluruh permukaan kayu itu tertutup oleh
daun rumbia.







Si kai nemene i sou-sou nongkeni soung
nabo, si kai mao nhombolos nabo nu labia sa
najat.

Kakek naik ke atas pondok membawa satu
atap, rupanya kakek ingin mengganti atap
rumbia yang sudah bolong.
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Nabo long nu labia mai nipasang bersusun-
susun supaya eleo angka ujang aga
nentama lalo nu sou-sou.

Atap rumbia itu disusun secara bertingkat
agar sinar matahari dan air hujan tidak
masuk ke dalam pondok.




Nomasang nabo lauje nomake paku, jebe
bulagon nipake nondaol nabo mai.

Memasangnya tidak menggunakan
paku, hanya menggunakan rotan untuk
mengikat atapnya.




“Kai, Sia’u molibut toule!” pelu i Adu.

“Kakek, Adu juga ingin membantu!” kata Adu.

Si Adu nongkeni nabo mai pombosi karna
naperna limanyo ni susu nului long nulabia.

Adu membawa atap tersebut dengan hati-hati
sebab jarinya pernah tertusuk duri daun rumbia.




“Tarimakasih Adu, Adu nombosi toule ega,” pelu i kai.
“Terima kasih Adu, Adu memang baik,” kata kakek.




Ba ana nenyau, si kai nongodung i sou-sou
noluana balung sai eninyo paimana. Si Adu
nonut nenginang.




“Kakek kenapa di desa kita hanya kakek
sendiri yang bisa membuat atap rumbia?”
tanya Adu.

“Karna ijimo paga nongontoi nogutu
ijimo selunyo nomake seng,” pelu i kai.




“Sia’u mau meguru megutu nabo seba sikai
sa napande nogutu nabo!” pelu i Adu.

“Adu ingin belajar karna ingin seperti kakek
yang pandai membuat atap!” kata Adu.




“Asalonyo si Adu marajing meguru, si Adu
pasti naalo!” si kai nombalasi.

“Yang penting Adu tekun dan giat, Adu
pasti bisa!” balas kakek.




Ba ana notou neinang, sijimo notoulemo. Si
kai nongkeni long labia gasoiyo ndaol eninyo
notoule.

Setelah makan, mereka pun segera pulang.
Kakek membawa beberapa ikat daun rumbia
untuk dibawa pulang.
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